BAB IV
ANALISIS PREFERENSI WISATAWAN DALAM PENERAPAN
PARKIR JARAK JAUH & LAYANAN ANTAR JEMPUT
DI KOTA BANDUNG

Pembahasan materi pada bab ini adalah mengenaiskamungkinan
penerapan parkir jarak jauh dan layanan antar jemipkota Bandung, dimana
sub bab pembahasan dalam melakukan analisis tartsagadi beberapa tahapan
pembahasan vyaitu dari hasil kuisioner tersebut tdadeetahui karakteristik
responden berdasarkan pola spasial, pola waktypaolankegiatan serta persepsi
dan preferensi responden. Hasil output kusioneangghya akan dilakukan
tahapan analisis berupa analisis kebutuhan pantak jjauh, dan analisis kebuhan

layanan antar jemput.

4.1 Pola Spasial
4.1.1 Daerah Tujuan Perjalanan
Dari hasil survei lapangan, terdapat berbagai tujweésatawan di Kota
Bandung. Dimana responden memilih tujuan wisatédldari satu tempatdulti
purpose). Tempat yang paling banyak dikunjungi adalah PBsau Trade Centre
dengan presentase 27,9 %. Kemudian Kawasan Cihasnwestu sebesar 22,5 %.
Dari angka yang telah dianalisis maka untuk lokaisiata belanja yang
menjadi pilihan berjumlah lima lokasi yaitu kawadaactory Outlet JI. Riau,
KawasarnFactory Outlet JI. Setiabudhi, Kawasan Cihampelas, Kawasan Dago d
Pasar Baru Trade Centre. Untuk lebih jelasnya ddiplaat tabel 4.1berikut.

Tabel 4.1
Daerah Tujuan Perjalanan
Daerah Tujuan Jumlah %
a. Kawasan Factory Outlet JI. Riau 23 17,8
b. Kawasan Factory Outlet JI. Setiabudhi 21 16,3
c. Kawasan Cihampelas 29 225
d. Kawasan Dago 16 124
e. Pasar Baru Trade Centre 36 27,9
f. Kawasan Gasibu 4 3,1
Total 129 100

Sumber : Hasil Survei, 2012
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Gambar 4.1
Diagram Daerah Tujuan Perjalanan

3%

M Kawasan Factory Outlet JI. Riau

B Kawasan Factory Outlet JI. Setiabudhi
B Kawasan Cihampelas

m Kawasan Dago

M Pasar Baru Trade Centre

m Kawasan Gasibu

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.1.2 Pola Perjalanan Responden

Informasi tentang pola perjalanan responden/wisatadibagi menjadi
dua pola perjalanan yaitu perjalanan satu lome (lay trip) dan perjalanan lebih
dari satu hari. Dari kedua pola perjalanan tersejumlah responden terbesar
menggunakan pola perjalanan lebih dari satu hdess 31 responden, dan
kemudian menggunakan pola perjalanan satu haru ya#ngan jumlah 19
responden.

Dari hasil analisis, sebanyak 62% responden tidalakakan perjalanan
secara ulang-alik. Ini artinya para wisatawan ydatang akan memadati jalan-
jalan di Kota Bandung selama lebih dari satu hamgy akan menyebabkan
kemacetan di beberapa titik di lokasi tujuan parsat@wan. Untuk lengkapnya
dapat dilihat padtabel 4.2berikut.

Tabel 4.2
Pola Perjalanan Responden
Pola Perjalanan Responden Jumlah %
a. Perjalanan Satu Hat©fe Day Trip) 19 38
b. Perjalanan Lebih Dari Satu Hari 31 62
Total 50 100

Sumber : Hasil Survei, 2012
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Gambar 4.2
Diagram Pola Perjalanan Responden

ma. Ulang-Alik / Pulang
Hari

mb. Tidak Ulang-Alik
(menetap lebih dari 1
hari)

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.1.3 Jalur Yang Digunakan Responden Masuk Ke Kota Bandug

Informasi tentang jalur yang digunakan respondesai@wvan masuk ke
Kota Bandung dibagi menjadi tiga jalur masuk yaatur Tol Pasteur, jalur Tol
Buah Batu, dan jalur Tol Moh. Toha. Dari ketigaujatlersebut, jumlah responden
terbesar menggunakan jalur Tol Pasteur sebesaegi@bmden, dan kemudian
menggunakan jalur Tol Buah Batu yaitu dengan jumlaksponden.

Dari hasil analisis, berarti para wisatawan akammadati akses yang
melalui Jalur Tol Pasteur. Dimana akan terjadi pgomukan kendaraan yang
berakibat kemacetan di ruas jalan Dr. Djundjunabagai jalur penghubung
antara pusat Kota Bandung dan Jalur Tol Pasteuan peatktu — waktu tertentu.
Untuk lengkapnya dapat dilihat patddoel 4.3berikut.

Tabel 4.3

Jalur Masuk Kota Bandung yang Digunakan Responden
Jalur Masuk yang Digunakan Jumlah %

Jalur Tol Pasteur 44 88

Jalur Tol Buah Batu 4 8

Jalur Tol Moh. Toha 2 4
Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012
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Gambar 4.3
Diagram Jalur Masuk Kota Bandung yang Digunakan Reponden

4%

M Jalur Tol Pasteur

m Jalur Tol Buah
Batu

Jalur Tol Moh.
Toha

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.1.4 Jalur Yang Digunakan Responden Keluar Dari Kota Bamlung

Informasi tentang jalur yang digunakan respondesdtawan keluar dari
Kota Bandung dibagi menjadi tiga jalur masuk yaatur Tol Pasteur, jalur Tol
Buah Batu, dan jalur Tol Moh. Toha. Dari ketigaujalersebut, jumlah responden
terbesar menggunakan jalur Tol Pasteur sebesaegi@bmden, dan kemudian
menggunakan jalur Tol Buah Batu yaitu dengan jurdlabsponden.

Tidak jauh berbeda dari hasil sebelumnya tentardgr jenasuk yang
digunakan para wisatawan. Dari hasil analisis tepjalur keluar yang digunakan
oleh para wisatawan berarti para wisatawan akanadatnakses yang melalui
Jalur Tol Pasteur. Dimana akan terjadi penumpukamd&raan yang berakibat
kemacetan di ruas jalan Dr. Djundjunan sebagar jpenghubung antara pusat
Kota Bandung dan Jalur Tol Pasteur pada waktu —tuvédrtentu. Untuk

lengkapnya dapat dilihat patibel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Jalur Keluar Dari Kota Bandung yang Digunakan Respamden
Jalur Keluar yang Digunakan Jumlah %

Jalur Tol Pasteur 48 96

Jalur Tol Buah Batu 2 4

Jalur Tol Moh. Toha - -
Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012
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Gambar 4.4
Diagram Jalur Keluar Dari Kota Bandung yang Digunakan Responden

4%

M Jalur Tol Pasteur

M Jalur Tol Buah
Batu
Jalur Tol Moh.
Toha

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.2 Pola Waktu
4.2.1 Frekuensi Perjalanan Responden Ke Kota Bandung

Data frekuensi perjalanan responden ini dibagi adingmpat kategori
yaitu sangat sering (1 — 5 kali/minggu), agak spiih — 3 kali/minggu), agak
jarang (1 — 7 kali/bulan), jarang (1 — 3 kali/bylabimana frekuensi terbesar
yaitu dengan frekuensi jarang (1 — 3 kali/bulanyjuelah 29 responden.
Kemudian Agak jarang (1 — 7 kali/bulan) berjuml&résponden.

Dari hasil analisis, berarti para wisatawan akaang berkunjung ke Kota
Bandung yaitu sebanyak 58% dimana kemacetan yajagliteli Kota Bandung
akan terjadi pada saat hari libur saja. Yaitu darfgagkuensi 1 — 3 kali/bulan atau

1 kali dalam seminggu. Untuk lebih jelasnya dapé#ihet padaTabel 4.5berikut.

Tabel 4.5
Frekuensi Perjalanan Responden Ke Kota Bandung
Frekuensi Perjalanan Jumlah %
a. Sangat Sering (1 — 5 kali/minggu) - -
b. Agak Sering (1 — 3 kali/minggu) 2 4
c. Agak Jarang (1 — 7 kali/bulan 19 38
d. Jarang (1 — 3 kali/bulan) 29 58
Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012
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Gambar 4.5
Diagram Frekuensi Perjalanan Responden Ke Kota Banghg

0%

4%

M Sangat Sering (1 -5
kali/minggu)

m Agak Sering (1-3
kali/minggu)
Agak Jarang (1-7
kali/bulan

M Jarang (1-3
kali/bulan)

38%

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.2.2 Waktu Keberangkatan Dari Tempat Asal Menuju Lokasi Tujuan

Waktu keberangkatan responden dari tempat asabdkesil tujuan dibagi
menjadi enam kategori yaitu jumat sore, jumat malsabtu pagi, sabtu siang,
sabtu sore dan sabtu malam. Dimana waktu kebereargharbesar yaitu pada
sabtu pagi berjumlah 27 responden. Kemudian salangs berjumlah 14
responden.

Dilihat dari hasil analisis yang didapat, kunjungaara wisatawan akan
menumpuk pada waktu pagi sampai siang hari karana \pisatawan sebanyak
54% berangkat dari tempat asal pada sabtu pagiJikai waktu tempuh menuju
Kota Bandung sekitar 3 Jam maka akan terjadi ketaaggada pukul 09.00 —
11.00. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pdddoel 4.6berikut.

Tabel 4.6
Waktu Keberangkatan Dari Tempat Asal

Waktu Jumlah %

a. Jumat Sore -

b. Jumat Malam 1 2

c. Sabtu Pagi 27 54

d. Sabtu Siang 14 28

e. Sabtu Sore 8 16

f. Sabtu Malam - -
Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012
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Gambar 4.6
Diagram Waktu Keberangkatan Responden

Waktg Keberangkatan

%

M Jumat Sore

W Jumat Malam
M Sabtu Pagi

M Sabtu Siang
M Sabtu Sore

M Sabtu Malam

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.2.3Waktu Kepulangan Dari Lokasi Tujuan Menuju Tempat Asal

Waktu kepulangan responden dari lokasi tujuan kepte asal dibagi
menjadi enam kategori yaitu sabtu malam, minggu, pagnggu siang, minggu
sore, minggu malam dan senin pagi. Dimana waktwlkegan terbesar yaitu
pada sabtu pagi berjumlah 27 responden. Kemudiatu sgang berjumlah 14
responden.

Sama dengan analisis sebelumnya tentang waktu &ejleatan para
wisatawan, jika dilihat dari hasil analisis yangdapat, kepulangan para
wisatawan akan menumpuk pada waktu minggu sore aammggu malam
karena para wisatawan sebanyak 38% berangkat d#e RBandung menuju
tempat asal pada waktu minggu sore. Maka akardtdganacetan pada ruas jalan
akses pintu tol pukul 17.00 — 20.00. Untuk lebilagaya dapat di lihat pada
Tabel 4.7berikut.

Tabel 4.7
Waktu Kepulangan Menuju Tempat Asal

Waktu Jumlah %

a. Sabtu Malam 9 18

b. Minggu Pagi 2 4

c. Minggu Siang 4 8

d. Minggu Sore 19 38

e. Minggu Malam 15 30

f. Senin Pagi 1 2
Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012
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Gambar 4.7
Diagram Waktu Kepulangan Responden
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Waktu Kepulangan

M Sabtu Malam
B Minggu Pagi

® Minggu Siang
B Minggu Sore

B Minggu Malam

= Senin Pagi

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.2.4Durasi Kunjungan Di Lokasi Tujuan

Data durasi kunjungan responden di lokasi tujudragli menjadi lima
kategori yaitu < 1 Jam, 1 — 2 Jam, 2 — 3 Jam, 3JaM dan > 4 Jam. Dimana
durasi kunjungan terbesar yaitu dengan durasi dan8berjumlah 20 responden.
Kemudian 1 — 2 Jam berjumlah 26 responden. Dutagungan terkecil adalah >
4 Jam berjumlah 2 responden.

Dilihat dari hasil analisis, sebanyak 40% wisatawanghabiskan waktu
sekitar 2 — 3 jam berkunjung di lokasi wisata bgarini artinya wisatawan
sebagai pelaku parkir akan menggunakan lahan paikirg cukup lama.
Sedangkan di beberapa lokasi, lahan parkir yarsgpdéa sangat terbatas bahkan
beberapa wisatawan harus menggunakan parkir digpinglan. Untuk lebih
jelasnya dapat di lihat padabel 4.8berikut.

Tabel 4.8

Durasi Kunjungan Di Lokasi Tujuan
Durasi Kunjungan Jumlah %
a. <1Jam 4 8
b. 1-2Jam 13 26
c. 2—3Jam 20 40
d. 3—4Jam 11 22
e.>4 Jam 2 4

Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012
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Gambar 4.8
Diagram Durasi Kunjungan Di Lokasi Tujuan

4%

m<1lJam

m1-2Jam
2-3Jam

m3-4Jam

m>4Jam

40%

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.2.5Durasi Parkir Di Lokasi Tujuan

Data durasi parkir responden di lokasi tujuan dibagnjadi empat
kategori yaitu < 30 Menit, 30 — 60 Menit, 1 — 2 Jatan > 2 Jam. Dimana durasi
kunjungan terbesar yaitu dengan durasi > 2 Jamurbé&h 33 responden.
Kemudian 1 — 2 Jam berjumlah 13 responden. Dutagungan terkecil adalah <
30 Menit berjumlah 1 responden.

Tidak jauh berbeda dari hasil analisis sebelummayayymasih menyangkut
dengan durasi parkir yaitu durasi kunjungan. Dimdaa hasil analisis durasi
parkir, sebanyak 66% wisatawan menghabiskan wadtkirplebih dari 2 jam..
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat patiabel 4.9berikut.

Tabel 4.9
Durasi Parkir Di Lokasi Tujuan
Durasi Parkir Jumlah %
a. < 30 Menit 1 2
b. 30 — 60 Menit 3 6
c. 1-2Jam 13 26
d.>2 Jam 33 66
Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012
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Gambar 4.9
Diagram Durasi Parkir Di Lokasi Tujuan

2%

M <30 Menit
m 30 - 60 Menit
1-2Jam

m >2Jam

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.3 Pola Kegiatan
4.3.1 Tujuan Bepergian Responden

Informasi tentang tujuan berpergian responden/aigan menuju Kota
Bandung dibagi menjadi empat kategori yaitu dinegék bisnis, liburan/rekreasi,
lainnya. Dari keempat kategori tersebut jumlah oesien terbesar bertujuan
untuk liburan/rekreasi sebesar 38 responden, daudian dengan tujuan lainnya
yaitu dengan jumlah 9 responden.

Dilihat dari hasil analisis, ini artinya maksud pavisatawan berkunjung
ke Kota Bandung adalah untuk berlibur atau rekrehlsa mengacu pada waktu
kunjungan, maka para wisatawan akan mendatangi Bartdung pada saat akhir
pekan. Untuk lengkapnya dapat dilihat p&atzel 4.10berikut.

Tabel 4.10
Tujuan Bepergian

Tujuan Bepergian Jumlah %

Dinas / Kerja - -

Bisnis 3 6
Liburan / Rekreasi 38 76
Lainnya 9 18
Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012
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Gambar 4.10
Diagram Tujuan Bepergian
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m Dinas / Kerja

M Bisnis

Liburan / Rekreasi

M Lainnya
76%

Sumber : Hasil Survey, 2012

4.3.2 Jumlah Penumpang Dalam Kendaraan

Informasi tentang jumlah penumpang yang ada dalaemd&raan
responden/wisatawan menuju Kota Bandung dibagi aempat kategori yaitu
1 -2 orang, 3 - 4 orang, 5 - 6 orang, dan > 6 grdbari keempat kategori
tersebut, jumlah responden terbesar berpenumpéegael - 2 orang berjumlah
19 responden, dan kemudian dengan penumpang 8ang gaitu dengan jumlah
18 responden.

Dari hasil analisis, ini menggambarkan tentang kaps angkut dari
kendaraan pribadi wisatawan. Sebanyak 38% wisatamegangkut 1 - 2 orang
dalam kendaraan mereka. Ini akan berpengaruh tphlegpasitas angkut moda
yang akan direncanakan dalam angkutan layananjantput. Untuk lengkapnya
dapat dilihat padtabel 4.11berikut.

Tabel 4.11
Jumlah Penumpang Dalam Kendaraan
Jumlah Penumpang Jumlah %
1-2 Orang 19 38
3 -4 Orang 18 36
5 — 6 Orang 5 10
> 6 Orang 8 16
Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012
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Gambar 4.11
Diagram Jumlah Penumpang Dalam Kendaraan

m1-20rang
B 3-40rang
m5-60rang

m>6 Orang

Sumber : Hasil Survey, 2012

4.3.3 Biaya Transportasi Yang Dikeluarkan Responde

Data biaya Transportasi yang dikeluarkan respond@amgi menjadi empat
kategori yaitu < Rp.50.000, Rp.50.000 - Rp.100.0RP,100.000 - Rp.200.000
dan > Rp.200.000. Dimana biaya transportasi ydikgluarkan responden
terbesar yaitu dengan biaya > Rp.200.000 berjumahresponden. Kemudian
Rp.100.000 - Rp.200.000 berjumlah 8 responden. Wiekih jelasnya dapat di
lihat padaTabel 4.12berikut.

Tabel 4.12
Biaya Transportasi yang Dikeluarkan Responden
Biaya Transportasi Jumlah %
a. < Rp. 50.000 - -
b. Rp. 50.000 — Rp. 100.000 - -
c. Rp. 100.000 — Rp. 200.000 8 16
d. > Rp. 200.000 42 84
Total 50 100
Sumber : Hasil Survey, 2012
Gambar 4.12

Diagram Biaya Transportasi yang Dikeluarkan Responén

0% 0%

W < Rp. 50.000

M Rp. 50.000 - Rp. 100.000

M Rp. 100.000 — Rp. 200.000

md. >Rp.200.000

Sumber : Hasil Survey, 2012
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4.3.4 Biaya Parkir Yang Dikeluarkan Responden

Data biaya parkir yang dikeluarkan responden dibagnjadi empat
kategori yaitu Rp.2.000, Rp.3.000 - Rp.4.000, R@6. - Rp.6.000 dan >
Rp.6.000. Dimana biaya parkir yang dikeluartan oesien terbesar yaitu dengan
biaya Rp.5.000 - Rp.6.000 berjumlah 29 respondeamuidian Rp.3.000 -
Rp.4.000 berjumlah 13 responden. Untuk lebih jglastapat di lihat pad&abel
4.13berikut.

Tabel 4.13
Biaya Parkir yang Dikeluarkan Responden
Biaya Parkir Jumlah %
a. Rp. 2.000 4 8
b. Rp. 3.000 — Rp. 4.000 13 26
c. Rp. 5.000 — Rp. 6.000 29 58
d. > Rp. 6.000 4 8
Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012

Gambar 4.13

Diagram Biaya Parkir yang Dikeluarkan Responden

® Rp. 2.000

® Rp. 3.000 — Rp. 4.000

Rp. 5.000 — Rp. 6.000

H > Rp. 6.000

Sumber : Hasil Survey, 2012

4.4 Analisis Potensi Parkir Jarak Jauh & Layanan Antar Jemput

4.4.1 Persepsi Responden Terhadap Ketersediaan Parkir D{ota Bandung
Informasi tentang persepsi responden/wisatawanadeg ketersediaan

parkir di Kota Bandung dibagi menjadi empat kategaitu sangat baik, baik,

kurang dan sangat kurang. Dari keempat kategosebert, jumlah responden

terbesar yang menyatakan bahwa ketersediaan mhrkinta Bandung kurang
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baik sebesar 24 responden, dan kemudian yang naé@ayabahwa ketersediaan
parkir di Kota Bandung Baik yaitu dengan jumlahrédponden.

Dari hasil analis, ini artinya para wisatawan metabkan peparkiran yang
lebih baik dimana untuk kondisi parkir di Kota Band dianggap kurang baik
oleh para wisatawan. Dibutuhkan perencanaan yaitgtbdnadap ketersediaan
parkir yang kurang baik tersebut agar para wisatay@ng datang ke Kota
Bandung dapat menikmati kenyamanan dalam hal gergar Untuk lengkapnya
dapat dilihat padtabel 4.14berikut.

Tabel 4.14
Persepsi Responden Terhadap Ketersediaan Parkir ota Bandung

Ketersediaan Parkir Jumlah %
a. Sangat Baik 2 4
b. Baik 14 28
c. Kurang Baik 24 48
d. Sangat Kurang 10 20

Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012

Gambar 4.14
Diagram Persepsi Responden Terhadap Ketersediaan fa
Di Kota Bandung

M Sangat Baik
M Baik

Kurang Baik

B Sangat Kurang

48%

Sumber : Hasil Analisis, 2012

4.4.2 Persepsi Responden Terhadap Kemudahan Akses MenujlLokasi
Tujuan Jika Parkir Jarak Jauh Dan Layanan Antar Jemput
Diterapkan Di Kota Bandung
Informasi tentang persepsi responden/wisatawamdegh kemudahan akses

menuju lokasi tujuan jika parkir jarak jauh dandagn antar jemput diterapkan di

Kota Bandung dibagi menjadi empat kategori yaitngsd mudah, mudah, sulit

dan sangat sulit. Dari keempat kategori tersebmt)gh responden terbesar yang
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menyatakan bahwa kemudahan akses menuju lokaantjika parkir jarak jauh

dan layanan antar jemput diterapkan Sulit sebe@are2ponden, dan kemudian
yang menyatakan bahwa kemudahan akses menuju lokaain jika parkir jarak

jauh dan layanan antar jemput diterapkan Mudahuydigngan jumlah 14

responden.

Sebesar 40% wisatawan mengatakan jika parkir jatdkdan layanan antar
jemput diterapkan, maka para wisatawan akan meaasdesulitan dalam
masalah fleksibilitas menuju lokasi bukan kawasarmsata belanja. Ini
dikarenakan para wisatawan harus mengikuti rutkwag antar jemput untuk
menuju lokasi lokasi bukan kawasan wisata beladjstuk lengkapnya dapat
dilihat padaabel 4.15berikut.

Tabel 4.15

Persepsi Responden Terhadap Kemudahan Akses Menujwkasi Tujuan
Jika Parkir Jarak Jauh dan Layanan Antar Jemput Dit erapkan

Di Kota Bandung

Kemudahan Akses Jumlah %
Sangat Mudah 3 6
Mudah 14 28
Sulit 20 40
Sangat Sulit 13 26

Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012

Gambar 4.15
Diagram Persepsi Responden Terhadap Kemudahan Aksé&enuju Lokasi
Tujuan Jika Parkir Jarak Jauh dan Layanan Antar Jemput Diterapkan
Di Kota Bandung

M Sangat Mudah
® Mudah

Sulit

M Sangat Sulit

40%

Sumber : Hasil Analisis, 2012
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4.4.3Persepsi Responden Terhadap Penerapan Parkir Jaraklauh Dan

Layanan Antar Jemput Di Kota Bandung

Informasi tentang persepsi responden/wisatawaradegh penerapan parkir
jarak jauh dan layanan antar jemput di Kota Bandilibhggi menjadi dua kategori
yaitu setuju dan tidak setuju. Dari kedua katedersebut, jumlah responden
terbesar yang menyatakan bahwa Setuju terhadapapameparkir jarak jauh dan
layanan antar jemput sebesar 31 responden, dandikamyang menyatakan
Tidak Setuju terhadap penerapan parkir jarak jaarnldyanan antar jemput yaitu
dengan jumlah 19 responden.

Sebanyak 62% wisatawan setuju terhadap peneraphin jpaak jauh dan
layanan antar jemput walaupun sebelumnya mengata&lwa para wisatawan
akan mengalami kesulitan dalam hal fleksibilitagraPwisatawan setuju dengan
konsep penerapan ini karena mereka mempertimbandkarpak yang akan
terjadi jika konsep parkir jarak jauh dan layanamasa jemput tidak diterapkan
yaitu akan menghasilkan kemacetan. Untuk lengkapiayet dilihat pad&abel
4.16berikut.

Tabel 4.16

Persepsi Responden Terhadap Penerapan Parkir Jarakauh dan Layanan
Antar Jemput Di Kota Bandung

Persepsi Penerapan  Jumlah %

a. Setuju 31 62

b. Tidak Setuju 19 38
Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012

Gambar 4.16
Persepsi Responden Terhadap Penerapan Parkir Jarakauh dan Layanan
Antar Jemput Di Kota Bandung

B Setuju

M Tidak Setuju

Sumber : Hasil Analisis, 2012
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4.4.4Preferensi Responden Mengikuti Program Parkir Jarak Jauh dan

Layanan Antar Jemput Di Kota Bandung

Informasi tentang preferensi responden/wisatawamgikati program
parkir jarak jauh dan layanan antar jemput di KBtéandung dibagi menjadi dua
kategori yaitu bersedia dan tidak bersedia. Dadiukekategori tersebut, jumlah
responden terbesar yang menyatakan bahwa Berskalanaengikuti program
parkir jarak jauh dan layanan antar jemput seb28aiesponden, dan kemudian
yang menyatakan Tidak Bersedia mengikuti programkipgarak jauh dan
layanan antar jemput yaitu dengan jumlah 22 respond

Sebanyak 56% wisatawan bersedia untuk mengikugirano parkir jarak
jauh dan layanan antar jemput jika diterapkan. Raésatawan beranggapan selain
mengatasi kemacetan pada saat akhir pekan, koaslp jarak jauh dan layanan
antar jemput akan menghemat biaya transportasibiya parkir yang harus
mereka keluarkan di Kota Bandung dengan mengguniedaataraan pribadi yang
mereka miliki. Untuk lengkapnya dapat dilihat paalael 4.17berikut.

Tabel 4.17

Preferensi Responden Mengikuti Program Parkir JarakJauh dan Layanan
Antar Jemput Di Kota Bandung

Preferensi Responden  Jumlah %
a. Bersedia 28 56
b. Tidak Bersedia 22 44

Total 50 100

Sumber : Hasil Survey, 2012

Gambar 4.17
Preferensi Responden Mengikuti Program Parkir JarakJauh dan Layanan
Antar Jemput Di Kota Bandung

M Bersedia

M Tidak
Bersedia

Sumber : Hasil Analisis, 2012
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4.5 Skenario Pengembangan Penerapan Parkir Jarak Jauh & Layanan
Antar Jemput
Berikut ini akan dijelaskan mengenai skenario paemgangan kemungkinan
penerapan parkir jarak jauh dan layanan antar jenipalam sub bab ini akan
dibahas tentang analisis kondisi parkir eksistamglisis kebutuhan parkir jarak
jauh, dan beberapa skenario alternatif untuk pebgegan penerapan Parkir

jarak jauh dan layanan antar jemput berdasarkdarpresi wisatawan.

4.5.1 Analisis Kondisi Eksisting Parkir

Berdasarkan data dari hasil observasi dan wawanchr lapangan,
didapatkan data hasil wawancara, dari 50 respode1y ynengisi kuisioner,
sebanyak 37 responden atau sebesar 74 % yang heatagarkir di lokasi wisata
belanja. Menurut data riil, dari 29.138 wisatawamgy menggunakan kendaraan
pribadi, yang melakukan parkir di kawasan wisatéarja di Kota Bandung
sebanyak 7.512 kendaraan saja, yang berarti hathya dari jumlah wisatawan

yang datang ke Kota Bandung.

= Jumlah Wisatawan dengan kendaraan pribadi : 2%é&88araan
= Jumlah kendaraan yang parkir : 7.512 kendaraan

7512
20.13¢

= Persentase pelaku parkir x100%=25,78% (26%)

Setelah melakukan perhitungan seperti yang di didapat persentase
pelaku parkir, kondisi saat ini dengan besarnyaatagan yang menggunakan
kendaraan pribadi yang masuk ke Kota Bandung seB8sh38 kendaraan maka

persentase pelaku parkir adalah sebesar 25,78Wselasar 26 %.

4.5.2 Analisis Kebutuhan Parkir Jarak Jauh

Berdasarkan data diketahui wisatawan yang melakyieakir di lokasi
kawasan wisata belanja sebesar 7.512 wisatawan 268 dari jumlah
keseluruhan wisatawan yang menggunakan kendarabadpr 26% tersebut
merupakan orang yang parkir di lokasi wisata belalgngan moda transportasi
yang digunakan yaitu mobil pribadi.

Dari keseluruhan data sampel tersebut merupakgogmicawal, maka
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Pq /Pq
-z = << p+z —
P %“ n P %0‘ n

tahap selanjutnya adalah menguji/mengolah sampseliet dengan
menggunakan persamaan, seperti sebagai berikut:
P =0,26
q =1-0,26 =0,74
Z%a = 1,96 (tabel probabilitas normal, derajat kepgaea 95 %)

Melalui persaman tersebut maka didapat hasil, setegikut:

0,26 - 1,96 22074 7t (0,26 + 1,96, 020X074
28476 28476

0,25997 <z < 0,26003

Melalui tahapan yang telah di hitung pada persandéas, didapat suatu
nilai yaitu 0,25997 dan 0,26003. Pengertian ddai nersebut merupakan selang
proporsi pelaku parkir yang terdapat di lokasi wdsbelanja, atau dengan kata
lain merupakan presentase pelaku parkir di lok#shta belanja sebesar 25,997%
- 26,003%. Jumlah ini berarti sekitar 26% wisatawangguna kendaraan pribadi
membutuhkan prasarana parkir untuk parkir di lokaskir jarak jauh.

Apabila ditinjau pada data seperti diatas makakuntamenuhi kebutuhan
para pelaku parkir dan dilihat dari preferensi t@san yang bersedia
menggunakan jasa parkir jarak jauh dan layananr gataput sebesar 56%,
setidaknya diperlukan luas lahan parkir yang mamamampung kurang lebih
sebanyak 4.206 petak parkir untuk kendaraan prifjadilah wisatawan yang
parkir di Kota Bandung dikalikan preferensi wisaéaw yang bersedia

menggunakan jasa parkir jarak jauh).

4.5.3 Skenario Pengembangan Kemungkinan Penerapan Parkidarak Jauh
dan Layanan Antar Jemput
A. Skenario Alternatif 1
Dalam skenario 1 ini akan menjelaskan tentang lottais bentuk parkir
jarak jauh secara deskriptif dan berdasarkan {@mg sesuai dengan parkir jarak
jauh, pemilihan moda dan jadual frekuensi angkwatar jemput berdasarkan
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perhitungarheadway beserta teori-teori yang terkait dan analisis ydih@silkan,
dan penentuan rute pelayanan angkutan antar jeidplgbihan dari skenario ini
adalah mengurangi kepadatan di ruas jalan Dr. Qyumach dan di dalam Kota
Bandung yang banyak dilalui oleh para wisatawanapadat akhir pekan.
Kelemahan dari skenario ini adalah waktu tempulgydigunakan oleh angkutan
layanan antar jemput yaitu selama 117,17 menit.

1. Lokasi dan Bentuk Parkir Jarak Jauh (PJJ)

Jika dilihat dari hasil analisis sebelumnya mengamnalisis parkir jarak
jauh, dapat diketahui jumlah petak parkir yang tlibban adalah kurang lebih
sebanyak 4.206 petak parkir untuk kendaraan pribadi

Ditinjau dari teori, parkir jarak jauh (PJJ) adalsimatu strategi dengan
menggunakan lahan di luar pusat kegiatan sebdugan lparkir, kemudian dengan
menggunakan moda transportasi lain untuk memindaplkagguna lahan parkir
tersebut ke pusat kegiatan. Ini artinya untuk lokaerkir jarak jauh harus
ditempatkan di luar pusat kegiatan. Jika mengada pata olahan kuisioner, para
wisatawan akan memadati akses yang melalui JalufP@&steur. Dimana akan
terjadi penumpukan kendaraan yang berakibat kewmmacdi ruas jalan Dr.
Djundjunan sebagai jalur penghubung antara pusta Bandung dan Jalur Tol
Pasteur pada waktu — waktu tertentu. Maka lokasipgrak jauh akan berlokasi
di Jalan Dr. Djundjunan yang berfungsi sebagainjgdanghubung antara pusat
Kota Bandung dan Jalur Tol Pasteur yang banyakuditdeh para wisatawan
sebanyak 88%.

Untuk bentuk parkir jarak jauh, dengan mempertinglian ketersediaan
lahan yang terbatas di sekitar Jalan Dr. Djundjumaaka bentuk parkir akan
lebih baik dibangun dengan menggunakan gedung rparkiuk menampung

sebanyak 4.206 petak parkir.

2. Pemilihan Moda dan Jadual Frekuensi Angkutan AntarJemput
Pemilihan moda angkutan untuk pelayanan antar jemipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu rute jaringan jalan yang kahensif, kapasitas yang
memadai, dan frekuensi bus yang optinhah@way).
Dari 50 responden yang menjawab kuisioner, terd&&atorang yang
bersedia menggunakan jasa parkir jarak jauh dganén antar jemput. Jika
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diasumsikan bahwa setiap satu mobil terdapat 4gonasaka jumlah wisatawan
yang bersedia menggunakan jasa parkir jarak jaldy&nan antar jemput adalah
112 orang. Maka untuk moda yang akan digunakaraad##ngan menggunakan
bus tingkat (bus yang mempunyai dua lantai danligeisadua ruang penumpang
dengan sistem tingkat) dengan ukuran besar yaitkapasitas 50 - 80 tempat
duduk (termasuk pengemudi). Selain digunakan sebagmla mengangkut
wisatawan, bus tingkat juga dapat menjadi dayé& taisata untuk Kota Bandung.

Hasil kuisioner juga menunjukan bahwa pola pergmtawisatawan yang
melakukan perjalanan satu haon¢ day trip) sebanyak 38% dari seluruh
responden dan 62% dari seluruh responden tidakkmeda perjalanan secara
perjalanan satu har atau menetap di Kota Bandumly tkari satu hari. Ini artinya
para wisatawan yang datang akan memadati jalan-gil&ota Bandung selama
lebih dari satu hari yang akan menyebabkan kemacktbeberapa titik di lokasi
tujuan para wisatawan.

Kemudian 54% responden berangkat dari tempat askl pabtu pagi dan
28% berangkat pada sabtu siang. Kunjungan paratamiaa akan menumpuk
pada waktu pagi sampai siang hari karena para awsait sebanyak 54%
berangkat dari tempat asal pada sabtu pagi hka.wiaktu tempuh menuju Kota
Bandung sekitar 3 Jam maka akan terjadi kemacetda pukul 08.00 — 11.00.

Untuk waktu kepulangan para responden, dilihat kdasil kuisioner adalah
38% pulang pada minggu sore, 30% pada minggu malartga 18% pada sabtu
malam (ulang-alik). Kepulangan para wisatawan aksnumpuk pada waktu
minggu sore sampai minggu malam karena para wisatasebanyak 38%
berangkat dari Kota Bandung menuju tempat asal padttéu minggu sore. Maka
akan terjadi kemacetan pada ruas jalan akses fwhpukul 17.00 — 21.00. Dan
sebanyak 40% responden menghabiskan waktu di leksata belanja selama 2 —
3 jam dan 26% menghabiskan waktu 1 — 2 jam.

Sehingga bila mengacu pada hasil kuisioner, magagimasilkan waktu
pelayanan moda dalam satu hari sekitar 14 jam kiam melayani pada hari sabtu
dan minggu. Dan untuk frekuensi atau waktu antata-rata selama 15 menit
(Peraturan Menteri No.10 Tahun 2012) sehingga nyactey akan dioperasikan
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Jam
lah Moda Angkut =
Jumla oaa Angrutan Waktu Antara Rata — Rata
lah Moda Anglutan = O Menit o it B
Jumla oda Angkutan = 15 Monit nit Bus

3. Pemilihan Rute

Penentuan rute pelayanan untuk pelayanan antarujedipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu jarak antar lokasi, fungfar, moda angkutan dan waktu
tempuh kendaraan. Lokasi yang telah ditentukanaaddilan Dr. Djundjunan
sebagai rencana lokasi parkir jarak jauh (lokasi JAJan Setiabudhi sebagai
rencana lokasi terminal antar jemput untuk kawageata belanja rumah mode
(lokasi 1), Jalan Cihampelas sebagai rencana ldkasinal antar jemput untuk
kawasan wisata belanja cihampelas (lokasi 2), JalaH Djuanda sebagai
rencana lokasi terminal antar jemput untuk kawasisata belanja dago (lokasi
3), Jalan RE. Martadinata sebagai rencana lokasiirial antar jemput untuk
kawasan wisata belanjdactory outlet riau (lokasi 4), dan Jalan Otto
Iskandardinata sebagai rencana lokasi terminat gartgout untuk kawasan wisata
belanja pasar baru (lokasi 5).

Dalam merencanakan rute pelayanan antar jemputipgngaruhi oleh
beberapa faktor yang telah dijelaskan diatas. Utgbkh jelasnya dapat dilihat
dari tabeld.18berikut :

Tabel 4.18
Rencana Rute Pelayanan Angkutan Antar Jemput Skenaw 1
Kecepatan Waktu
i Jarak o i Rata-Rata Tempuh
No Tujuan (Km) Jalur yang Dilalui Fungsi Jalan (Eksisting) Rata-Rata
(Km/Jam) (Menit)
JI. Dr. Djundjunan Arteri Primer
1 Lokasi P ke Lokasi 1 5.8 | Jl. Sukajadi Kolektor Primer 18,6 18.71
JI. Setiabudhi Kolektor Primer
Naik dan Turun Penumpang 5
) ) JI. Setiabudhi Kolektor Primer
2 Lokasi 1 ke Lokasi 2 1.6 - 8,8 10.91
JI. Cihampelas Kolektor Sekunder




106

Kecepatan Waktu
) Jarak o . Rata-Rata Tempuh
No Tujuan (Km) Jalur yang Dilalui Fungsi Jalan (Eksisting) Rata-Rata
(Km/Jam) (Menit)
Naik dan Turun Penumpang 5
JI. Cihampelas Kolektor Sekunder
JI. Layang Pasopati Arteri Primer
3 Lokasi 2 ke Lokasi 3 2 - - 14,2 8.45
JI. Cikapayang Kolektor Primer
JI. Ir. H. Djuanda Kolektor Primer
Naik dan Turun Penumpang 5
4 Lokasi 3 ke Lokasi 4 1.4 JLIr H. Djuanqa Kolektor Pri_mer 10,8 7.78
JI. RE. Martadinata Kolektor Primer
Naik dan Turun Penumpang 5
JI. RE. Martadinata Kolektor Primer
JI. Merdeka Kolektor Primer
5 Lokasi 4 ke Lokasi 5 2 JI. Braga Kolektor Sekunder 10,2 11.76
JI. Suniaraja Kolektor Sekunder
JI. Otto Iskandardinata  Kolektor Sekunder
Naik dan Turun Penumpang 5
JI. Otto Iskandardinata  Kolektor Sekunder
JI. Jend. Sudirman Arteri Sekunder
6 Lokasi 5 ke Lokasi P 5.3 | Jl. Gardujati Kolektor Primer 9,2 34.56
JI. Pasirkaliki Kolektor Primer
JI. Dr. Djundjunan Arteri Primer
Jumlah 18.1 117.17

Sumber : Hasil Analisis, 2012

Ket :
Lokasi 1:
Lokasi 2 :
Lokasi 3 :
Lokasi 4 :
Lokasi 5:

Lokasi P : JI. Dr. Djundjunan sebagai lokaesikir jarak jauh

JI. Setiabudhi sebagai lokasi termarahr jemput Kawasan Rumah Mode
JI. Cihampelas sebagai lokasi termamahr jemput Kawasan Cihampelas
JI. Ir. H. Djuanda sebagai lokasi teratiantar jemput Kawasan Dago

JI. RE. Martadinata sebagai lokasi teatrantar jemput Kawasan FO Riau

JI. Otto Iskandardinata sebagai lokasninal antar jemput Pasar Baru

Dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahesggtanan dari lokasi P ke

lokasi 1 menempuh jarak 5.8 Km dan moda bergeralgate kecepatan 18,6

Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raita Y&,96 menit. Dari lokasi

1 ke lokasi 2 menempuh jarak 1.6 Km dan moda bakgeéengan kecepatan 8,8

Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raita ¥®,91 menit. Dari lokasi

2 ke lokasi 3 menempuh jarak 2 Km dan moda bergeemigan kecepatan 14,2

Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raii@ Y45 menit. Dari lokasi




107

3 ke lokasi 4 menempuh jarak 1.4 Km dan moda bakggengan kecepatan 10,8
Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raii@ ya78 menit. Dari lokasi
4 ke lokasi 5 menempuh jarak 2 Km dan moda bergdeaigan kecepatan 10,2
Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-rai yid ,76 menit. Dan dari
lokasi 5 ke lokasi P menempuh jarak 5.3 Km dan mbdegerak dengan
kecepatan 9,2 Km/Jam sehingga diketahui waktu tempta-rata yaitu 34,56
menit. Waktu henti untuk naik dan turun penumparsgtép lokasi adalah 5
menit. Maka jarak rute keseluruhan adalah 18,1 kam waktu henti untuk naik
dan turun penumpang adalah 25 menit sehingga mbisffaa waktu tempuh
selama 117,17 Menit.

B. Skenario Alternatif 2

Dalam skenario 2 ini akan menjelaskan tentang lolas bentuk parkir
jarak jauh secara deskriptif dan berdasarkan {eongy sesuai dengan parkir jarak
jauh, pemilihan moda dan jadual frekuensi angkwatar jemput berdasarkan
perhitungarheadway beserta teori-teori yang terkait dan analisis ydih@silkan,
dan penentuan rute pelayanan angkutan antar jetdelebihan dari skenario ini
selain mengurangi kepadatan di ruas jalan Dr. Diurah dan di dalam Kota
Bandung yang banyak dilalui oleh para wisatawarapsaht akhir pekan, juga
waktu tempuh yang lebih singkat karena skenariorume yang dilalui dibagi
menjadi dua trayek yang masing-masing menempuhuw@g{19 menit (trayek 1)
dan 82,58 menit (trayek 2). Kelemahan dari skenarioadalah jika terjadi
kemacetan yang mengakibatkan kecepatan rata-ramararge maka waktu tempuh
akan bertambah dan akan mengalami kekurangan nntalajemput.

1. Lokasi dan Bentuk Parkir Jarak Jauh (PJJ)

Jika dilihat dari hasil analisis sebelumnya menganalisis parkir jarak jauh,
dapat diketahui jumlah petak parkir yang dibutuhkasalah kurang lebih
sebanyak 4.206 petak parkir untuk kendaraan pribadi
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Gambar 4.18

Peta Skenario 1 Lokasi Parkir Jarak Jauh



109

Gambar 4.19

Peta Skenario 1 Rencana Rute Pelayanan Angkutan Asit Jemput
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Ditinjau dari teori, parkir jarak jauh (PJJ) adalabatu strategi dengan
menggunakan lahan di luar pusat kegiatan sebduan lparkir, kemudian dengan
menggunakan moda transportasi lain untuk memindapkagguna lahan parkir
tersebut ke pusat kegiatan. Ini artinya untuk lokaerkir jarak jauh harus
ditempatkan di luar pusat kegiatan. Jika mengada pata olahan kuisioner, para
wisatawan akan memadati akses yang melalui JalufP@&steur. Dimana akan
terjadi penumpukan kendaraan yang berakibat kewmwmacdt ruas jalan Dr.
Djundjunan sebagai jalur penghubung antara pusta Bandung dan Jalur Tol
Pasteur pada waktu — waktu tertentu. Maka lokagiipgrak jauh akan berlokasi
di Jalan Dr. Djundjunan yang berfungsi sebagainjgdanghubung antara pusat
Kota Bandung dan Jalur Tol Pasteur yang banyakuditdeh para wisatawan
sebanyak 88%.

Untuk bentuk parkir jarak jauh, dengan mempertinglian ketersediaan
lahan yang terbatas di sekitar Jalan Dr. Djundjumaaka bentuk parkir akan
lebih baik dibangun dengan menggunakan gedung rparkiuk menampung
sebanyak 4.206 petak parkir.

2. Pemilihan Moda dan Jadual Frekuensi Angkutan AntarJemput

Pemilihan moda angkutan untuk pelayanan antar jemipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu rute jaringan jalan yang kahensif, kapasitas yang
memadai, dan frekuensi bus yang optinnah@way).

Dari 50 responden yang menjawab kuisioner, terd@&&atorang yang
bersedia menggunakan jasa parkir jarak jauh dganén antar jemput. Jika
diasumsikan bahwa setiap satu mobil terdapat 4gonaaka jumlah wisatawan
yang bersedia menggunakan jasa parkir jarak jaldy&ian antar jemput adalah
112 orang. Maka untuk moda yang akan digunakarahdi#ngan menggunakan
bus tingkat (bus yang mempunyai dua lantai danligeisadua ruang penumpang
dengan sistem tingkat) dengan ukuran besar yaitkapasitas 50 - 80 tempat
duduk (termasuk pengemudi). Selain digunakan seébagmla mengangkut
wisatawan, bus tingkat juga dapat menjadi day& teisata untuk Kota Bandung.

Hasil kuisioner juga menunjukan bahwa pola pergmtawisatawan yang
melakukan perjalanan satu haoné day trip) sebanyak 38% dari seluruh



111

responden dan 62% dari seluruh responden tidakkmeda perjalanan secara
perjalanan satu hari atau menetap di Kota Bandelm dari satu hari. Ini artinya
para wisatawan yang datang akan memadati jalan-gil&ota Bandung selama
lebih dari satu hari yang akan menyebabkan kemacktbeberapa titik di lokasi
tujuan para wisatawan.

Kemudian 54% responden berangkat dari tempat askl pabtu pagi dan
28% berangkat pada sabtu siang. Kunjungan paratamiaa akan menumpuk
pada waktu pagi sampai siang hari karena para awsait sebanyak 54%
berangkat dari tempat asal pada sabtu pagi hka.wiaktu tempuh menuju Kota
Bandung sekitar 3 Jam maka akan terjadi kemaceida pukul 08.00 — 11.00.

Untuk waktu kepulangan para responden, dilihat kdasil kuisioner adalah
38% pulang pada minggu sore, 30% pada minggu malartg 18% pada sabtu
malam (ulang-alik). Kepulangan para wisatawan aksnumpuk pada waktu
minggu sore sampai minggu malam karena para wisatagsebanyak 38%
berangkat dari Kota Bandung menuju tempat asal padttéu minggu sore. Maka
akan terjadi kemacetan pada ruas jalan akses f@whpukul 17.00 — 21.00. Dan
sebanyak 40% responden menghabiskan waktu di leksaia belanja selama 2 —
3 jam dan 26% menghabiskan waktu 1 — 2 jam.

Sehingga bila mengacu pada hasil kuisioner, makagimasilkan waktu
pelayanan moda dalam satu hari sekitar 14 jam kiam melayani pada hari sabtu
dan minggu. Dan untuk frekuensi atau waktu antata-mata selama 15 menit
(Peraturan Menteri No.10 Tahun 2012) sehingga nyaoey akan dioperasikan
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jam
lah Moda Angkut =
Jumla oaa Angrutan Waktu Antara Rata — Rata
lah Moda Anglutan = oD MMt _ o Unie B
Jumla oda Angkutan = 15 Monit — nit Bus

3. Pemilihan Rute
Penentuan rute pelayanan untuk pelayanan antarufednpengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu jarak antar lokasi, fungfrn, moda angkutan dan waktu

tempuh kendaraan. Lokasi yang telah ditentukanaadailan Dr. Djundjunan
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sebagai rencana lokasi parkir jarak jauh (lokasi J&Jan Setiabudhi sebagai
rencana lokasi terminal antar jemput untuk kawagesata belanja rumah mode
(lokasi 1), Jalan Cihampelas sebagai rencana lakasinal antar jemput untuk
kawasan wisata belanja cihampelas (lokasi 2), JadlaH Djuanda sebagai
rencana lokasi terminal antar jemput untuk kawasesata belanja dago (lokasi
3), Jalan RE. Martadinata sebagai rencana lokagiirtal antar jemput untuk
kawasan wisata belanjdactory outlet riau (lokasi 4), dan Jalan Otto
Iskandardinata sebagai rencana lokasi terminat gartgout untuk kawasan wisata
belanja pasar baru (lokasi 5).

Dalam merencanakan rute pelayanan antar jemputipgngaruhi oleh
beberapa faktor yang telah dijelaskan diatas. Dakkmnario ini, akan di
pertimbangkan efektifitas waktu tempuh kendaraagkatan antar jemput.
Dimana rute pelayanan akan dibagi menjadi dua kraggtu trayek 1 yang
menghubungkan antara lokasi parkir jarak jauh tlapdokasi 1, lokasi 2, dan
lokasi 3. Dan trayek 2 yang menghubungkan lokaskipgarak jauh terhadap
lokasi 3, lokasi 4 dan lokasi 5. Untuk lebih jelgasrdapat dilihat dari tabdl.19
berikut :

Tabel 4.19
Rencana Rute Pelayanan Angkutan Antar Jemput Skenaw 2 Trayek 1
Kecepatan Waktu
) Jarak o . Rata-Rata Tempuh
No Tujuan (Km) Jalur yang Dilalui Fungsi Jalan (Eksisting) Rata-Rata
(Km/Jam) (Menit)
JI. Dr. Djundjunan Arteri Primer
1 Lokasi P ke Lokasi 1 5.8 | Jl. Sukajadi Kolektor Primer 18,6 18.71
JI. Setiabudhi Kolektor Primer
Naik dan Turun Penumpang 5
] ) JI. Setiabudhi Kolektor Primer
2 Lokasi 1 ke Lokasi 2 1.6 - 8.8 10.91
JI. Cihampelas Kolektor Sekunder
Naik dan Turun Penumpang 5
JI. Cihampelas Kolektor Sekunder
) ) JI. Layang Pasopati Arteri Primer
3 Lokasi 2 ke Lokasi 3 2 - - 14.2 8.45
JI. Cikapayang Kolektor Primer
JI. Ir. H. Djuanda Kolektor Primer
Naik dan Turun Penumpang 5
] ] JI. Ir. H. Djuanda Kolektor Primer
4 Lokasi 3 ke Lokasi P 4 - - 18,3 13.12
JI. Cikapayang Kolektor Primer
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No

Tujuan

Jarak
(Km)

Jalur yang Dilalui

Fungsi Jalan

Kecepatan
Rata-Rata
(Eksisting)

(Km/Jam)

Waktu
Tempuh
Rata-Rata

(Menit)

JI. Layang Pasopati

Arteri Primer

JI. Dr. Djundjunan

Arteri Primer

Jumlah 13.4 66.19

Sumber : Hasil Analisis, 2012

Ket: Lokasi P : Jl. Dr. Djundjunan sebagai lokaaikir jarak jauh
Lokasi 1 : JI. Setiabudhi sebagai lokasi termarghr jemput Kawasan Rumah Mode
Lokasi 2 : JI. Cihampelas sebagai lokasi termémaiair jemput Kawasan Cihampelas

Lokasi 3 : JI. Ir. H. Djuanda sebagai lokasi terahiantar jemput Kawasan Dago

Dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahesgatanan dari lokasi P ke
lokasi 1 menempuh jarak 5.8 Km dan moda bergeralgate kecepatan 18,6
Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raita &8.71 menit. Dari lokasi
1 ke lokasi 2 menempuh jarak 1.6 Km dan moda bakgeéengan kecepatan 8.8
Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raita ¥®,91 menit. Dari lokasi
2 ke lokasi 3 menempuh jarak 2 Km dan moda bergeemigan kecepatan 14,2
Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raii@ Y45 menit. Dari lokasi
3 ke lokasi P menempuh jarak 4 Km dan moda bergdeaan kecepatan 18,3
Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raitu yB3,12 menit. Waktu
henti angkutan disetiap lokasi adalah 5 menit. Mgk rute trayek 1
keseluruhan adalah 13.4 Km dan waktu henti kededuruadalah 15 menit

sehingga menghabiskan waktu tempuh selama 66,18.Men

Tabel 4.20

Rencana Rute Pelayanan Angkutan Antar Jemput Skenaw 2 Trayek 2

No

Waktu
Tempuh
Rata-Rata

Kecepatan
Rata-Rata
(Eksisting)

Jarak

(Km) Jalur yang Dilalui

Tujuan Fungsi Jalan

(Km/Jam) (Menit)

JI. Dr. Djundjunan Arteri Primer

JI. Layang Pasopati Arteri Primer

17.8 13.48

Lokasi P ke Lokasi 3 4

JI. Cikapayang Kolektor Primer

JI. Ir. H. Djuanda

Kolektor Primer

Naik dan Turun Penumpang 5
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Kecepatan Waktu
) Jarak o . Rata-Rata Tempuh
No Tujuan (Km) Jalur yang Dilalui Fungsi Jalan (Eksisting) Rata-Rata
(Km/Jam) (Menit)
) Lokasi 3 ke Lokasi 4 14 JI. Ir. H. Djuanda Kolektor Primer 108 778
JI. RE. Martadinata Kolektor Primer
Naik dan Turun Penumpang 5
JI. RE. Martadinata Kolektor Primer
JI. Merdeka Kolektor Primer
3 Lokasi 4 ke Lokasi 5 2 JI. Braga Kolektor Sekunder 10.2 11.76
JI. Suniaraja Kolektor Sekunder
JI. Otto Iskandardinata Kolektor Sekunder
Naik dan Turun Penumpang 5
JI. Otto Iskandardinata  Kolektor Sekunder
JI. Jend. Sudirman Arteri Sekunder
4 Lokasi 5 ke Lokasi P 5.3 | JI. Gardujati Kolektor Primer 9.2 34.56
JI. Pasir Kaliki Kolektor Primer
JI. Dr. Djundjunan Arteri Primer
Jumlah 12.7 82.58

Sumber : Hasil Analisis, 2012

Ket: Lokasi P : Jl. Dr. Djundjunan sebagai lokaaikir jarak jauh
Lokasi 3 : JI. Ir. H. Djuanda sebagai lokasi teratiantar jemput Kawasan Dago
Lokasi 4 : JI. RE. Martadinata sebagai lokasi teainantar jemput Kawasan FO Riau

Lokasi 5 : JI. Otto Iskandardinata sebagai lokarshinal antar jemput Pasar Baru

Dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahesggtanan dari lokasi P ke
lokasi 3 menempuh jarak 4 Km dan moda bergerak aterigecepatan 17,8
Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raita {a8,48 menit. Dari lokasi
3 ke lokasi 4 menempuh jarak 1.4 Km dan moda bakggengan kecepatan 10,8
Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raii@ ya78 menit. Dari lokasi
4 ke lokasi 5 menempuh jarak 2 Km dan moda bergéeaigan kecepatan 10,2
Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raita yd,76 menit. Dari lokasi
5 ke lokasi P menempuh jarak 5.3 Km dan moda bakggengan kecepatan 9,2
Km/Jam sehingga diketahui waktu tempuh rata-raitu y&4,56 menit. Waktu
henti angkutan disetiap lokasi adalah 5 menit. Mgk rute trayek 2
keseluruhan adalah 12.7 Km dan waktu henti kedseduruadalah 15 menit

sehingga menghabiskan waktu tempuh selama 82,58 Men
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Gambar 4.20

Peta Skenario 2 Lokasi Parkir Jarak Jauh
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Gambar 4.21

Peta Skenario 2 Rencana Rute Pelayanan Angkutan Asit Jemput



